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ABSTRAK  

Pasraman Dharma Wasitha Capung Mas adalah institusi pendidikan Hindu yang menghadapi 

tantangan pada infrastruktur teknologi, penentuan hari baik (dewasa ayu) secara manual, metode 

pembelajaran berbasis teks, serta pendaftaran tanpa dukungan digital. Transformasi digital 

diperlukan karena pasraman memiliki peran strategis dan peserta didik dengan literasi teknologi yang 

tinggi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi alat digital, 

mengoptimalkan penentuan dewasa ayu dengan aplikasi Wariga Belog, serta memperluas akses 

informasi melalui website dan pendaftaran daring. Metode pelaksanaan meliputi: (1) identifikasi 

kebutuhan melalui observasi dan wawancara; (2) implementasi sistem kalender digital, pelatihan 

multimedia interaktif, dan pengembangan website; (3) evaluasi berkelanjutan dengan analisis 

kuantitatif (data penggunaan sistem, jumlah pendaftar) dan kualitatif (survei kepuasan, wawancara). 

Hasil menunjukkan sistem kalender digital menyederhanakan penentuan dewasa ayu, pelatihan 

multimedia meningkatkan kompetensi pengajar, dan website dengan pendaftaran daring 

mempercepat administrasi. Simpulan menegaskan transformasi digital di pasraman berhasil 

memadukan kearifan tradisi dengan teknologi modern. Model ini dapat menjadi rujukan bagi 

pasraman lain, dengan rekomendasi pengembangan konten digital, pemeliharaan sistem, dan 

penelitian lanjutan untuk keberlanjutan. 

Kata kunci : Transformasi Digital, Pasraman, Dewasa Ayu, Kalender Bali, Pendaftaran Online 
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ABSTRACT 

Dharma Wasitha Capung Mas Pasraman is a Hindu educational institution facing challenges in technological 

infrastructure, manual determination of auspicious days (dewasa ayu), text-based learning methods, and non-

digital registration processes. Digital transformation is essential, as the pasraman holds a strategic role and 

caters to students with high technological literacy. This initiative aims to enhance learning quality through the 

integration of digital tools, optimize the selection of auspicious days using the Wariga Belog application, and 

expand information accessibility via a dedicated website and online registration. The implementation 

methodology includes: (1) needs assessment through observation and interviews; (2) deployment of a digital 

calendar system, interactive multimedia training for educators, and website development; (3) continuous 

evaluation using quantitative analysis (system usage data, number of registrants) and qualitative measures 

(satisfaction surveys, interviews). Results indicate that the digital calendar simplifies dewasa ayu 

determination, multimedia training improves instructor competency, and the website with online registration 

streamlines administrative processes.In conclusion, the digital transformation at the pasraman successfully 

harmonizes traditional wisdom with modern technology. This model can serve as a reference for other 

pasramans, with recommendations focusing on digital content development, system maintenance, and further 

research to ensure sustainability. 

Keywords: Digital Transformation, Hindu Ashram School, Auspicious Days, Balinese Calendar, Online 

Registration 

1. PENDAHULUAN  

Pasraman merupakan lembaga pendidikan Hindu yang menganut sistem gurukula, di mana proses 

pembelajaran berlangsung dalam hubungan erat antara guru (pendeta atau pinandita) dengan siswa. 

Di Bali, keberadaan pasraman semakin penting sebagai benteng pelestarian ajaran agama, bahasa, 

seni, dan budaya lokal di tengah derasnya arus modernisasi (Winanti, 2021). Pasraman Dharma 

Wasitha Capung Mas, yang berdiri sejak 1999, menjadi salah satu institusi kunci dalam mencetak 

sulinggih (pemimpin ritual), ahli upacara, dan praktisi pengobatan tradisional. Namun, pasraman ini 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan infrastruktur teknologi, kesulitan dalam 

menentukan dewasa ayu (hari baik berdasarkan perhitungan kalender Saka Bali), metode 

pembelajaran yang masih mengandalkan teks konvensional, serta sistem pendaftaran manual yang 

belum terdigitalisasi (Santiawan dan Warta, 2020). 

Transformasi digital menjadi solusi penting untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, terutama 

mengingat peran strategis pasraman dalam melestarikan tradisi Hindu Bali. Mayoritas peserta didik 

yang berusia 40-57 tahun ternyata memiliki kemampuan literasi digital yang cukup baik, sehingga 

memudahkan proses adopsi teknologi baru seperti aplikasi penentuan hari baik berbasis Wariga 

BELOG (sistem digitalisasi kalender Saka), pembelajaran berbasis multimedia, dan sistem 

pendaftaran online. Dukungan infrastruktur yang ada, seperti ketersediaan jaringan internet dan 
kepemilikan perangkat digital, semakin memperkuat kelayakan transformasi ini. Tanpa intervensi 

teknologi, pasraman berisiko mengalami stagnasi yang dapat mengurangi minat generasi muda dan 

menghambat akses terhadap informasi penting terkait tradisi Hindu (Tulungen dkk, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas solusi digital yang diusulkan. Studi 

Suradarma (2022) menunjukkan bahwa aplikasi Wariga BELOG mampu menyederhanakan proses 

penentuan dewasa ayu yang selama ini rumit. Sementara itu, penelitian Andryadi (2023) 

membuktikan bahwa sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi administrasi di 

institusi pendidikan. Temuan Agustina dkk. (2025) juga mengungkap bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif secara signifikan meningkatkan pemahaman terhadap materi kompleks. 
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Berdasarkan identifikasi masalah dan tinjauan pustaka, solusi dirancang dalam tiga tahap utama: (1) 

implementasi aplikasi digital penentuan dewasa ayu berbasis Wariga BELOG disertai pelatihan 

pengguna, (2) digitalisasi materi pembelajaran ke dalam format multimedia interaktif, serta (3) 

pengembangan website resmi dengan fitur pendaftaran online. Tujuan utama dari inisiatif ini adalah 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi teknologi, mengoptimalkan penentuan hari 

baik secara digital, serta memperluas akses informasi melalui platform online. Dengan demikian, 

Pasraman Dharma Wasitha Capung Mas diharapkan dapat menjadi percontohan pasraman modern 

yang berhasil memadukan kearifan tradisional dengan kemajuan teknologi digital. 

2. METODE  PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahap terstruktur dengan pendekatan partisipatif. 

Tahap persiapan diawali dengan sosialisasi dan penandatanganan MoU untuk memastikan komitmen 

bersama, dilanjutkan analisis kebutuhan melalui observasi infrastruktur, wawancara mendalam 

dengan pemangku kepentingan, dan studi dokumen. Hasil analisis diolah menggunakan metode 

SWOT untuk menentukan prioritas solusi (Zunaidi, 2024). Pada tahap implementasi, tiga intervensi 

utama dilakukan secara paralel: (1) Penerapan aplikasi Wariga BELOG untuk otomatisasi penentuan 

dewasa ayu, disertai pelatihan pengguna dengan indikator keberhasilan 80% peserta mampu 

mengoperasikan fitur utama (Suradarma, 2022); (2) Pelatihan pengembangan multimedia bagi 

pengajar meliputi pembuatan PPT interaktif dan video pembelajaran, yang dievaluasi melalui praktik 

langsung; serta (3) Pengembangan website responsif dengan fitur pendaftaran online yang dirancang 

bersama mitra melalui proses co-design dan user acceptance testing. Keterlibatan mitra dioptimalkan 

melalui forum bulanan, tim pengawas internal, dan kontribusi sumber daya. Evaluasi dilakukan 

secara kuantitatif (peningkatan 30% pendaftaran online, frekuensi penggunaan aplikasi) dan 

kualitatif (survei kepuasan, wawancara mendalam). Untuk keberlanjutan, disusun buku panduan, 

helpdesk daring, dan kunjungan triwulanan. Seluruh proses didokumentasikan secara sistematis 

untuk memastikan akuntabilitas dan potensi adopsi oleh pasraman lain. 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat telah memasuki fase pelaksanaan. Tahap awal yang 

meliputi identifikasi kebutuhan mitra pengabdian melalui wawancara dengan pemangku kepentingan 

telah selesai dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain: 

3.1. Penerapan Sistem Kalender Digital Penentuan Dewasa Ayu 

Tahapan penerapan sistem kalender digital penentuan dewasa ayu telah dilaksanakan dengan 

sukses. Proses instalasi pada server berjalan lancar, dan sistem sudah dapat diakses secara 

online, memastikan aksesibilitas optimal bagi seluruh pengguna di lingkungan Pasraman 

Dharma Wasitha Capung Mas. Keberhasilan implementasi ini didukung oleh kesiapan 

infrastruktur teknologi yang memadai, dukungan penuh dari pengurus pasraman, serta 

antusiasme peserta untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Tantangan yang dihadapi pada 

tahap awal adalah penyesuaian pengguna yang sebelumnya terbiasa menggunakan metode 

manual berbasis penanggalan cetak atau perhitungan wariga secara lisan. 

Sebelum sistem digital ini diterapkan, pencarian hari baik atau dewasa ayu dilakukan secara 

manual, biasanya dengan berkonsultasi langsung kepada pengajar wariga atau menggunakan 

buku penanggalan Bali. Proses tersebut memerlukan waktu lebih lama, berisiko terjadi 

kesalahan interpretasi, dan sulit diakses jika narasumber tidak tersedia. Dengan sistem digital, 

pencarian informasi dapat dilakukan secara mandiri, cepat, dan akurat hanya dengan memilih 

tanggal pada antarmuka kalender. Perbandingan keduanya ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 3.1. Perbandingan Sistem Manual dan Sistem Kalender Digital Penentuan Dewasa Ayu 

Aspek Sistem Manual Sistem Kalender Digital 

Akses 

Informasi  

Mengandalkan buku penanggalan Bali atau 

konsultasi dengan pengajar wariga; terbatas 

pada waktu dan lokasi tertentu. 

Dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja melalui website online. 

Kecepatan 

Pencarian 

Memerlukan waktu lama karena harus 

mencari dan menafsirkan informasi secara 

manual. 

Hanya memerlukan beberapa 

detik dengan memilih tanggal di 

kalender. 

Akurasi Data Rentan kesalahan interpretasi tergantung 

pengetahuan narasumber. 

Data tersimpan terstruktur dan 

perhitungan otomatis sehingga 

lebih konsisten. 

Ketersediaan 

Data 

Terbatas pada informasi yang tercatat di 

buku atau diingat oleh narasumber. 

Menyediakan informasi lengkap 

termasuk wewaran, ala ayuning 

dewasa, dan dewasa ayu. 

Keterlibatan 

Pengguna 

Lebih pasif, bergantung pada narasumber. Lebih mandiri; pengguna dapat 

melakukan pencarian dan 

interpretasi sendiri. 

Pemeliharaan 

& 

Pembaruan 

Memerlukan pencetakan ulang buku atau 

pembaruan informasi secara manual. 

Data dapat diperbarui langsung di 

server dan langsung terlihat oleh 

pengguna. 

Pelestarian 

Kearifan 

Lokal  

Informasi wariga tetap dilestarikan tetapi 

sulit diakses generasi muda. 

Kearifan lokal diintegrasikan ke 

platform digital sehingga lebih 

menarik bagi generasi muda. 

 

Setelah sistem terpublikasi, dilakukan pelatihan intensif mengenai penggunaan fitur-fitur 

kalender digital kepada pengurus pasraman dan peserta didik. Pelatihan ini mencakup cara 

mengakses sistem, menginput data, melakukan perhitungan, dan menginterpretasi hasil 

(Ramdhani, 2020). Gambar 3.1 menunjukkan proses diskusi dengan pengurus pasraman 

sebelum pelatihan. 

 

Gambar 3.1. Proses Diskusi Tim dengan Pengurus Pasraman 

Sebelum pelatihan dimulai, diadakan sesi diskusi teknis dengan pengurus Pasraman Dharma 

Wasitha untuk memberikan penjelasan detail terkait alur penggunaan sistem. Acara diskusi 

dihadiri langsung oleh Kasi Pendidikan Pasraman Dharma Wasitha, Ida Bagus Warsaka, yang 

dalam sambutannya menyampaikan apresiasi atas implementasi kalender Bali berbasis online. 

Menurutnya, sistem ini sangat membantu mengatasi permasalahan yang selama ini dihadapi, 

terutama dalam pencarian hari baik (dewasa ayu) untuk pelaksanaan upacara. Setelah diskusi, 

pelatihan penggunaan kalender Bali online dimulai. Pada sesi ini, tim pengabdi memberikan 

tautan akses ke website kalender Bali: https://kalenderbali.stikom-bali.ac.id/. Pelatihan tahap 

https://kalenderbali.stikom-bali.ac.id/
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awal difokuskan pada pengurus pasraman dan perwakilan pengajar wariga. Dokumentasi 

kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Website Kalender Bali 

Gambar 3.2 memperlihatkan suasana pelatihan yang membahas dua fitur utama sistem, yaitu 

Kalender Bali dan Wariga Belog. Peserta belajar cara melakukan pencarian hari baik, 

menginput data, dan membaca hasil perhitungan. Dibandingkan dengan metode manual, fitur 

ini tidak hanya mempersingkat waktu, tetapi juga memperluas akses informasi yang 

sebelumnya terbatas pada kalangan tertentu. Kalender Bali menampilkan hari-hari penting 

keagamaan, sedangkan Wariga Belog memberikan informasi personal seperti catur bekel 

berdasarkan tanggal lahir (Sukrawati & Putri, 2021). Pelatihan ini juga membantu peserta 

memahami nilai kearifan lokal yang diintegrasikan dalam sistem digital. Tampilan kalender 

dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3. Kalender Bali 
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Kalender ini dilengkapi dengan fitur navigasi berdasarkan bulan dan tahun yang dipilih, 

menampilkan informasi yang lebih lengkap dibandingkan kalender cetak pada umumnya. Fitur 

utamanya adalah dewasa ayu, yaitu informasi baik-buruknya hari untuk melaksanakan 

kegiatan atau upacara. Pada sistem manual, informasi ini seringkali tersebar di berbagai 

sumber dan memerlukan interpretasi mendalam. Sistem digital menyajikan informasi tersebut 

secara ringkas dan terstruktur. Untuk melihat dewasa ayu, pengguna cukup mengklik tanggal 

yang diinginkan. Antarmuka detailnya ditunjukkan pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4. Antarmuka Detail Kalender Bali 

Halaman detail ini menampilkan informasi wewaran mulai dari ekawara hingga dasawara, 

ala ayuning dewasa (baik-buruknya hari), dan daftar dewasa ayu pada tanggal yang dipilih. 

Keberhasilan fitur ini terletak pada integrasi data wariga yang akurat dan penyajiannya dalam 

bentuk antarmuka yang mudah dipahami oleh pengguna awam. Tantangan yang tersisa adalah 

memastikan keberlanjutan pembaruan data serta pendampingan pengguna yang kurang 

familiar dengan perangkat digital. Namun, secara keseluruhan, penerapan sistem ini telah 
membawa peningkatan signifikan dari sisi kecepatan, kemudahan akses, dan akurasi informasi 

dibandingkan metode tradisional. 

Setelah tahap sosialisasi dan pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

penerimaan dan kemudahan penggunaan sistem kalender digital oleh pengurus dan peserta 

pasraman. Evaluasi dilakukan melalui wawancara singkat, observasi langsung saat pelatihan, 

dan pemantauan penggunaan sistem selama dua minggu pasca-implementasi. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa: 

1. Tingkat Pemahaman: 90% peserta pelatihan mampu mengakses dan menggunakan fitur 

pencarian dewasa ayu tanpa pendampingan setelah diberikan panduan awal. 

2. Kemudahan Akses: Seluruh responden menyatakan sistem lebih praktis dibanding 

metode manual, terutama karena bisa diakses melalui ponsel. 


